FAKTOR-FAKTOR YANG MENENTUKAN
PRODUKTIVITAS PADI BERDASARKAN
PERBEDAAN STRATA DI KABUPATAN
KARAWANG DAN PURWAKARTA JAWA BARAT

Bubun Subroto
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PENDAHULUAN

pritngkalan produksi padi uniuk
mancapai swasambada baras telah

menjadi prigrilas ulama pemerintab
Incoriesia sojak rmancans pembangunan fima
tahun perama (REPELITA |) dicanangkan
tahain 1968, Kegiatan penyebaran pengguna-
anvanetas unggul, pembenan 2ubeidi pupuk,
pembangunan Mgast, penvediaan fasdilaz
kredit dengan bunga hersubsidl dan
penyediaan pelavanan pemyulfuh merudpakan
imslrumen utama pemerintah  dalam
peningkalan produksi padi. Malalui iretiramen
Legsobul, produksi padi Indonesia maningkal
scara copal selama dua dekade dan akhirmya
mencapal swasembada beraz  pada ahun
1984 (Evenson, R.E., Herdd, R.W., dan
Hosszain, M., 19396)

Tujuan pregram penngkaian produks
padi adalah unfuk memberikan xecukupan
pangan bagr kenswumsi dalam nagan melalui
peningkaian produklivilas usahs tsni sekaliqus
unluk rraningkaltkan pendapatan para petani,
memoorizbankan sislam produks! yang
berkelanjutan dan perlindursgan Fngkurgan
Pening=atan produksi padi telah memberikan
dampa= pasitif dalam meningkatkan supla
pangan Dagi masyarasat,

Ferbaikan produktvitas menjadi kontn-
busi ulama dalam peningkstan produksi padi.
lurdapal Liga laklor penting yang memberikan
kentribust signifikan lerhadap peningkalan
prociukzn padi, antara in: ar igasd, pupuk
dan varielas unggul. Disamping (o pengelcia-
A harmi vang elekll lelah Bbarbasil man-
=labilken produksi padi melahui pengurargan
biaya produks! dangan meminimalkan
penggunaan poslizida yang pada akhirmya
melindingi lrgkungan (Cenfral Research
Inztitute for Food Crops, 1983),

Produksi padi Indonesia tahum 1924
revarncapai 5O A6 jula lon dergan produklivilas
rata-rata 4,25 endha. Pulad Jawa menspakan
senbra produks padi di indenesia memberikan
kenlribisi sekitar 55% dari lelal produksi padi
naslonal Jawa Baral memberikan kenlribusd
30% dar fetal produks! padl Pulay Jawa
dengan produkdivitaz rata-rala 4,58 lon/ha,
[BPS, 1999} Sedangkan tahun 2004, produks
padi Irdonesia meningkat menjadi 54,08 jita

ton dengan rats-rata prodicktvitas 4,54 tond
ha. Jawa masih tetap menjadi sentra produksi
barzs dan mambserikan kontribesi 55% dari
produksi nasional. Mamun koniribusi Jawa
Baral menurun, yailu sebesar 32 4% dasd o
lal prociuksi padi di Jawa [BFS, 2004)

Unluk mandapalkan informasi tentang
produkiivilas anaman padi, melade mana-
femen dan perggunaan teknologi dilskukan
wawancara dengan beberapa petani di
Kabupaten Karawang dan Purwakarta, Jawa
Barat, Melzlui wawancara Ini dikurnpulkan
beberapa fakior vang menentukan produk-
tivitas padi sebagai bagian dan penelltian
penulis. Tulisan ini berujuan untuk meanilal
barbagai faklor yang menentukan produk-
tiwitas padi di tingkat petani berdasarkan
porbedaan sirala & Kebupaten Karawang dan
Purwakarta, Jawa Baral

GAMBARAN UMUM WILAYAH

Kahupaien Karawang dan Puraakarta
merupakan wilsyah Propinsi Jawa Baral,
jaraknya sakilar 50 km dari Jakarta,
Koedinggian penmukaan kurang dend 500 mdan
permukaan laul. Sebagian basar geografi
wilavah berbentuk dataran rendah di Bagian
utara dan bergelombang ¢l bagian selalan.

Wiiayah peneliian beriklim tropix dengan
karakteristik curah hujan rata-rata tahunan
kurang lekih 2500 mm dan raia-rata curah
hiujan bulanan terendah kurang dari G0 mm
Wilayah penelilian larmasuk deerzsh yang
rpimvilikl dua musim yaitu musim hojan dan
musim kemaraw.  Musim hujan biasanya
terjadi antara bulan Oktober hingga April,
samaniara musim kamarau berdangsung
arilara bukain Mai sampai Saplembar.

Temperatur udara rata-rala bulanan
makaimum sehesar 27 £ "0 pada bulan
Cktobar dan temparatur udars minimom rata-
rala sobosar 254 “C peda bulan Januari.
Cvapolranspias’ polonsizy rala-rala sebasar
169 mm dan lerlinggl berdangzung bulan
Diclobior sebasar 1739 mm. Kelembsban udara
maksimiem 82% berangsung bulan fanuari
zampal Februar, sementara kelembaban mind-
mumn sebesar Fa4% berlangsung bulan Ao
(Teadsn of Agricwilivral Facully-IPB, 18993].
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METODOLOGI

Fenelitiar ini menggunakan dala primes

malalui wawarcara di Ungkal petanl yang
diambil pada 17 segmen (lokasl) o dus
Kabupalen, antara lain sebanyak 13 sagmen
di Kabupaten Karawang dan 4 ssgmen di
Kabupaten Pureakarts. Pengumpulan dats
can informas: melalui wawancara dilakukan
setama G minggu aniara Mei sampai Juni 2007
iSuhrato, B, 2001 Adapun metodologi vang
mg-unaka.n adalah sebagai barikul

Farmataan slralilikasi

Fela slratilikazi dibual bercasarkan
interprelasl visusl vang dibasilkan darl
kombinasi 3 fole radar {radar imago)
Bordasarkan hasil interpraiasl lersebut
dibag 4 slrata vang termasuk wilayah
persawahan, antars lain: Strata 1 adalsh
dasrak parsawshan irigasi lsknis
golongan kedua yang dekal dengan
pantzl, Strata 2 adalah daerah
persawahan irgasi leknls golcngan
perizma yang dekat lahan @dah hajan
Strata 3 adatah dzerah persawahan
lzhan kernotacah hujan dan Strata 4
adalah daerah persawahan 4 lokasi
peroukitanderas,

ponulis dan para pelamt dangan
menggunakan gueshionnaire. Varabel-
vanrahel vang digunakan dalam penehdan
ini adalah variabel vang mempunyai
hubungan antara produkiivitas padi
dengan aspek hiofisik, terulama aspek
manajeman - dan aspek shologi Aspsk
manajerran sabanyak 9 varisbel, antara
faim: warielas padi, jumlah benib (ka'hal,
DEMgOQUnasEn pupuk, frekuensi
pambersihan g lma, frakuansi
penyemprotan hama, jaras Enam, alal
pengakah tanah, waktu tanam dan motasl
anam, Sementarad Jdari aspek exologi
hanya variabel hama {Subroto, B 20013,

Analizizs statistik

Melaluivariabel-varzbel tersebul. analis=s
slatisiik dilakukan guna meneniuxan
Aubungan yang eral masing-masing
wvariabol yEIY mormpe ngaruhi
aroduktivitas padi.  Uniuk menilai
kantribusi faktor-faktor vang menentukan
produktivitas padi setiap strats digunakan
analisis statislik, the rraiipe fnear regres-
zions (Moore, 05, and MoCabe, GR.,
1808, Adapur modal slatistik meiiote jir-
pe roegressions schagai Berikul

2, Pemilihan seomen sedcars random
Sagmen Cokasi) dipfib berdasarkan ol - Pl R PR L PR L e
udara yang lersedia sebagai porwakilan
dar strata. Terdapat 17 foto udara vang dirnana:
digunakan ssbagai segmen uriluk T = Frocuklivitas {lonhal pada
menariukan wilayah persawahan strala ka-
Ukuran zellap segmen dibastasi A - Kanstan
mrencasu e 25 ektardan digenasan untuk =123 _.n
melakukan wawancara dengan palani O A = Marlabc! aspoek mana-
Todzl data hasil wawancara sebanyak 34 femen dan aspek ekobogi
bush sebagaimana Takbel 1, BB Knefizien regrasi
Tabe! 1. Jumiah Samplke Segmean dan Dala Wawancara per Strola
Sample Strala 7 Blrata 2 Siratad | Stratas Total
Jumlah Segmen 3 3 i i
Jusrlah Wawancara & ¥ 4 , 34
& = Parameier Incependen
3. Dala hasil wawancar gan secara normal di-
Dala wawancara merdpakan informss cistribuzsikan dongan rala-
vang dikumpulkan 2ecan langsung dleh rala 0 dan slendard
CEVIAss o
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Proses. analisis data xategori antuk
menenickan varabal varg sgnifikan datam
penaditian ini didasarkan pada matodaedgrest,
A (1090,

PRODUKTIVITAS PADI

Fata-rata produkilvitas padi {tonfha)
masing-masing strata diambil berdzzarkan
hasil wawancara dengan para patani di
Kabupaten Karawang dan Purwskaria, Jawd
Baral salelah panen raye rendengan. Sacara
umuam, Strata * mempunyai rala-rala
produkiivitas lebih finggi dari Sirata vang lain,
vaile mencapai 5,2 tonvha, dan dilkuli cergan
varg paling rendah secara berurutzan, yailu
Strara £ sebanyaek 5,4 tonha, Srala 3
sabaryax 53 ton'ha dan Strala 4 sebanyak
5.2 tontha. Praoduklivitas yang Unggl ini
kemungkinan ke manajemen usaha tani
pada Sirata 1 lehih baik dibandingkan dengan
Shrata vang linnys. Hasiwawancara dengan
petani (Subrodo, B, 2001) menunjukkan
barwa pare petani di Strala 1 schagian Desar
(100%:) sudah menggunakan mesin Takior
dalam pengolahan tarahnya, kemudian
malakukan 4 sampal & kall penyemprotan
hama dan melakdkan 2 sampai 3 kali
pembersihan  gulma selama masa
perlumbuhan [vegaiaiival,

ASPEK MANAJEMEN

Jumlah Benih

Rata-rata jumiah benih yaog digunakan
peada maEsing-masing Straka dari yang oo san
berturul-lurut adakaly 38 kgha {(Strats 3], 27
kigha {Strata 4), 24 koha (Sirata 2} dan 20
kgha (Strata 1),  Penggunzan benil yang
cukup banyak pada Sirala 3 sangal penting
karena para pelani melakukan hal tersabut
Uik mencanhsipasi Kegagelan tanarm yang
digkibatkan chah hama seperi ks dan keong
gmas sclama tahap perumbuhan tanaman
padi masih muda (umur seminggu).  Mocdy
dan Cocdava @hur 1585 medaparkan bahmws
para pelanl mengaunakan jumlzh benih yang
banyak uniuk mangkompensasl kehidangan

tamaman padi karena lkus dan serangan
hurung (Erguiza, &., Dufl, B, and Khan, C.
1240,
Warietas Padi

Beberapa wvarielas padi lelah banyak
digunakan cleh petani dalam uzsaba aninya
terutama o Kabupaten Karawang dan
Purwakarla. Para petani juga telah
rrangembangkan varieas padi vang disuka:
oleh pasarkonsumen, terutama varietas lokal
seperll Pandanwang yvang memiliki rasa yang
enak dan harganya vanag tnggi,

Penggunaan Pupuk Kimia

Secara umum para petani di Kebupatan
Farawang dan Puraakana talah menerapkan
pengaunaan pupsk berimbang (Urea + TSP+
HG Walaupun perggunaan pupuk
bermbang ini kurang dari 53%., namun
erdapal ndikasi bahwa para petani di kedua
claorah tersebut sudah dapal mengadops
teknclogi vang dirskomendasikan

Frekuensi Pembersihan Gulma dan
Penyemprotan Hama

Petani padi di Kabupaten Karawang dan
Furwaikarta telah menyadan bahwa Reginlan
pambearsihan gubma dan pomyeriprodan hama
sangal penting dalam pengelotaan tanzman
padl, Frekuensi pembersihan guima dan
penyemprotan yvang cilakukan patani
keryariasi sefiap Strats. antara lan sata kali,
dia kal dan tige kali kegiatan. Mamun
demikian terdapat petani sekitar 57% di Strata
A ficak melakukan panyamprotan hama.

Jarak Tanam

Penetapan jarak tanam meneniukan
karapatan fanaman. Pada saliap Sirala
terdapal baberapa ukutan jarak Endamn vardg
digunakan cleh petani, antara lgin: 25 < 25 om,
22 ¥ 22 om dam 20°% 20 cm.  Ukuren garak
tanam vang cukup dominan digunakan sdalah
ukuran 25 x 25 cm, lablh dad ¥5% petanl
mencgunakan ukuran ink o Sirata 1, 2 dan 4,
sadangkan sekilar 14% digunakan di
Sirata 3.
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Takel 2 Gambaran Umum variabel Aspak Manajemean Serdasarkan Strata

Wariahel Strata 1 Slrata 2 Girata 3 Zlrala 4
Varzkal padi 1. Pandamsangl 333%:) 1. IRB4 [53%) 1. IRES [3Es] 1 Wy 200 3uru (T35
2 Wy Apo Qera {T6%) | 2 Ciheraing [18%) 2 Pandarwand (4% | 2 IRA4 (25%)
3 Cingmeng 1165 o Samana 12%)
4. Makska 6% 4, Pandarsang [(5%)
3 Bardara (16%) 5 Wy Apc Buno (5%
E. Lrata {E%)
Paaggunaan i, ma + PS50 4, Laa+ TRS (555 2 Urea J18%) 1 Lnea + TPS {305%]
Pt Kimig 2. el 1% I brpad TR0 {12'2'3.} 3 Unem=TPES+ECI (14%) | 2. Urees TRSHRG]EDS)
. hepa + TRS+RGH 7 |1, Weea v TFS (7151
Frekiinng 1. Ci= kak (67%) 1. Salu kali {EE%) %, Dhs kel 157%) 7. Dda bl TR0
pemkersban 2. Tiga kaii (33%) # Dupa kol (35 2. Sabu kal [435]
guima
Frakuans d-8 i 4= 00%) 1. D ksl {3550 . Tilak ada (51 %) 1. Saly kad (503
panyampnEEn 2 Zaru hal [29%) 2 gaty k] 1% 2 A8 kah (et
hama 34-B ki 1165 i Do kal (14%; I Tidak ada 26
4 sk ada [185%] A Tiga Reli (123
daran lanam *OEREE o A% 1. o hom (TH%) 1. 20%30 G T 1% 1 2250w (T5%)
2 ENDE e T 2o 2En2 Y o | 24%) 2 2t om | 14 b a b B e
3 222F e | T4E]
Aial pengolah Whazin Lreklar (100°%) Mmsin ekt (100%; 4. Mein lekbor (55%] 1. Mesin trakilor (50%)
fanat Z. Cange! | 149} 2. Bujab seruay (20!
Wvaklid lanam 1. Desumber (5004 1. Drsemiber [71%] 1. Dazenber {BE%) Desembar (1373
£ Jamiad {33%) 2. Hospemiber [299%5] A, Mowember (14%)
o Mes=mber (17%)
Retzsi tanam Baras-pemas-koaong 1. Beeag-bersitosony  |Beas-bemskosong 1. Bersa-iesd s guyiean
(120%! 1% | L0 2 Barss-becas-kadeks
2 Boras-hemas-saran i Beras-besas-K lanah
11250 4 Borgsteras-bueres
X E-ﬂi"is-h:ms-keﬂun iy masing 25%
(128

Sumihicr : Suhenba, B, (2001}

Alat Pengolah Tanah

Penggunaan teknolegi di bidang
peranian sangat penting guna meningkatkan
produksl.  Para petani ol dasrah penslitian
telah menggunakan mesin traktor untuk
mangotah lanah sawahnya. Hasil wawanoars
varnyg dilakukan kepada patani (Subroic, B,
2007, bahwa salah satu alasan patan
menggunakan masin  traktor adalah wakiu
persigpan tanah lebih cepat, lebih efisien dan
hasil pengolaban tanahnya lehih baik, Mamun
demikian pars petsni di Strata 3 dan Strala £,
barturut-turut masih ditemui petanl yang

melaxukan pengalahan lanah dengan
menggunakan cangkul {503%) dan bajak
(4% Hal ini =arena kondisi lahan sawah
yang herbentuk teras tlenlunya tidak muodash
menggunakan trakior,

Waktu Tanam

Pemilihan waklu lanam yang tepat dapat
mempengamnibi keberhasilan perumbuhan
lanaman carn hasil panen. Sebagian besar
petani di semua Strata, lebih dar 50%
menanam padi peda bulan Desember
Berdasarkan hasil wawancara (Subrolo, B

44
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201 para petand di Sirate 2, sakitar 29%
menanam padl bulan Movernber, dan sakitar
1% petani mananar pad bulan Desambar.
Selanjutrya patani dl Strala 1. sekitar 17%
petani menanam padl bulan November Hal
ini bararli bahwa para  petanl di Sirala 2
tlokasinya lebih cekat dengan sumber air
waduk Jdatiluhun lebih awal menanam gadi
dbardingkar pelani di Strata yang lan

Fotasi Tanaman

Fengelalagn lahan sawah oleh para
pelan di semmua Strate memperdihatkan bahwa
anaman padi marupakan tanaman yang
ditanam zecara rolasi sebagai lanaman
pertama dan kedua. Khusus untuk petani di
Strata 1 dan Stratz 3, selelah lanam padi
kedua, para petan (1005%) lidak malakukan
pemanaman xomodit faln sehingga lahan
dibiarkan kosang. Sementara para potani di
Strata 2 dan Sirata 4, seielah tanam padi
kedua beberapa patan’ melanjutkan rotas
ketige dangan menanam komedit fain seper|
sayuran, kedela dan kacang tamah. Adapun
dl Slrala 4 sebanvak 25% petani, salslah
tanam padi kedua langsung melakukan
penanaman padi keliga, Sebenarmya rofasi
penananam padi pada sualu wilayah
tergantung kondizl kelersediaan air, Beberaps
petani melaporkan bahwa penanaman
komaditi pada rotast ketiga berujuan wnluk
menambah pendapatannya.

ASPEK EKOLOGI

Banyak aspek ekolagi yvang dapat
mempengansh produks Braman. Marmun
dalam penulisan Ini harmya memiperimbangkan
saty aspek ekologl saja, yvaitu hama.

Zehagamana Tabel 3. lerdapal beberapa jenis
hama yang teiah diidentifikazi manyerang
tanaman padl di wilavah persawshan
Kahupaten Karawang dan Purwakarta.

Hama wang dominan menyerang
iznaman padi di selunsh Sirata adalzsh hame
penggerek hatang dan wereng coklal. Mamun
darmikian tingkat serangannva borbeda pads
masing-masing Strata. Hama yang monyverang
Lanaman padi pada Slrata 4, secara barunl-
lurul serangan hama dari yang terbanyak
adalah hama penggerek batang mencapal
3% dan hama werang coklst sehesar 259
Semenlara pada Strata 2, serangan hama
pengaeres batang mencapai 5554 dan hama
wareng coskat sebesar 5%, Selanjuinva pada
Strata 3 fterdapal lebih dan liga jenis hama
yana menyerang anaman padi, andara lain:
wereng coklat, pengoersk hatang, fikus dan
keong emas. Hal imi menunjukkan Bahwa
lerdapal hubungan yang erat cengan
rendahnya rekusnsi kegiatan pembersiban
qulrma dan penyosmpolan hama pads Strata 3
dibandingkan Sirata lairmya.

FAKTOR-FAKTOR PENENTU PRODUK-
TIVITAS PADI

Hazil analizsis mwitipls regressians
lerhadap laklor-Taklor yang manentukan
lingkal produklivilas padi seliap Sirata
dizajlkar pada Tabel 4. Berdasarkan hasi
analisiz tercapat beberapa aspek bclisik
khugusnya aspek manajemen yang masuk
dalam aralizis mempuryal pengaruh vang
signifikan terhadsp progukiivitas padi
Suobalikrya lerdapal beborapa vanabel vang
tidak berpengandh secara signifikan lechadap
predultivitas padi di Kehupaten Karswang dan

Tabel 3. Gambaran Umum vanabsl Aspak Exolog Berdasarkan Sirala
Variahed Strata 1 Strats 2 Sirata 3 Strata 4
Hama !, Tsus [BF) 1. P=rggares  batang] 1. Tidakada (28%| 1 Panggered. balang
2. Pergpersk balaag ot & ‘Warenc cakal (%] L]
118%) . Thkus (35%) 3 Penggerzk batangfd Wereng cokiz (25%)

3. Wereng oxda! 11775)

3. “Wereeg cokial (8%

14%)
Tiuts [14%)
Beang Enas (14%)

=

Sumnbsar : Sabato, B, {2001}
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Furwakarla, misalnya penggunean pupuk
kirmia, frekuens| pembersihan gulma, rofasi
tanaman dan hama. Kegialan pada Strala
tersebun, secara umum para petani rala-rata
sucah biasa malzkukannya, sehinggs bukan
menjadi fakior pembeda dalam perhitungan
slatistik.

Tabel 4 Faxtor-fakior yang Menoenlukan Tingkal Produktivilas Padi

dengan jarak tanam 25 x 25 cm. Jarak tanam
ini canok diterapkan di Slrata 1 karana
membankan ruang gerak yang cukup dalam
proses fotosinlesis bag perlumbuban
tanaman padi:

Bardasarkan Strala

Warisbel Sirata 1 Elrala 2 Slrata 3 Eirama 4

C P-valus C | Powglue| © | Paalee | S | Pavalug
Varnatas padi:
= WAy Apa Bung [ I H T T T 1200 | 2. 3E-15
« Santana T I 1668 | 0030 T T T T
Jurniah benik T T T T T -188 | 14E-15
Frakuansi
PENyBMAroian
Hama
+ Tidak ada T T T T S500| 9.0 T 1
Jarak tanam- |
o 25 w25 om 00 | 0037 1 T f T T T
s 20 x 20 cih T T T i -5400( 3,018 T T
Blal pangolah
o Mesin iraklor T T T T 000 | 0,0k T T
Wakta tanam:
+ Depsamber Sy3d ] 00cs T T T T T T

R 0,95 1 oEr 0,90 1,00

Kesmrangan: €= Koeisien; T= Tdak dgnifikan, dar Ting-at sionitian. pakda P05

A= Regresi (R Sgluars)
Surnbeer: Subrols. B, (2001}

Strata 1

Hasil analisis pada Strata 1 menunjukan
ierdapal beberapa faktor vang mensentikan
lingkal prodiuktivitas padi yang signifikan,
aniara laln: jarak tanam 25 % 25 cim dan waktu
tanam pada bulan Desember, Adapun faktor
vang mempanyai koretas positif meningkat-
kan produktivitas padi adakah farak tanam 25
x 25 cm, hal ind karena sebagian besar para
pesan pade Jirata 1, sebanyak §3% (Tabel
2 telah menerapkan sistem penananam pad

sedangran laktor yamg signifikan
memapangaruhl produklivitas padi namun
sorelasinya negallf adalah waktu lanam bwlan
Dezembers, Hal inl berarli bahwa semakin
Danyak penanaman pada bulan Desember
memberikan hasil panen yang rendah,
sebagaimana difaporkan babwa para petani
sebagian besar (90%] mananam paca butan
Desember. Raboinge and de Wil pada 1589
melaporkan bahwa salah satu yang menentu-
kan procuktivitas padi adalah wakiu tarsam {de

Al
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Bie, CAJM,, 2000). Berdzzarkan haszil
analizis in: disarankan agar para petani pada
Strata 1 menerapkan jarak tanam 25 % 25 cm
dan menghindari penanaman padi pada bulan
Desember atau lebib baik menanam pads
bulan Movember alau Janwari

Strata 2

Berdasarkan haszil wawancara {Subeoto,
B., Z2001) bahwa lanaman padi pada Strata 2
manghasikan produklivitas 5.4 tonha Hasid
analisis menunjukkan bahwa faktor vang
menantukan produktivitas padi ini adalah
pFanggunaan varelas padi (Sanfanz) dengan
koredasl yang positif  Hal ini berardi bahwa
pananaman varietas padi (Sanlana) memberi-
kan produktivitas yang linggi pada Strata 2

Strata 3

Faktor-faktor vang menenlukan produk-
tiviias padi pada Strala 3 secara zignifikan
adadal tidak adanya kegiatan penpemprotan
hara; jarak tanam 20 % 20 em dan
pengounaan mesin fraktor dalam pengolahan
lanah. Hubungan positif yang meneatusan
produkslivitas padi yaild lidak adanya kegiatan
penyvermprotar hama dan penggunaan mesin
lraklof. Mamun kegigtan penarapan jsrak
tanam 2 x 20 cm mesnberikan korelasi nagstf
lerhadap produklvlas pad,

Dwngar penarapan jarak lanam 20 x 20
om o dalam penanaman padi pada Strata 3
dapst manurunkan produkivias padi; hal ini
barxaitan dangan kegiatan pembersihan
gulma. Hasilwawarncara di lapangan bahwa
para patani di Sirata 3 mencapsi 435% hanya
medakukan pembemihan guims ssbanyak saiy
kali (Tabel 2}, Cieh karena itu =amungkinan
para pelani kit sulil riclakukzn permbersibsan
gulma pada jarak tanam 20 » 20 cm
Kurangnya kegiatan pemberaihan gulma
menvebabkan populasi perumbuban guima
tinggl sehingga memperbesar kemampuan
gulma bersaing dengan janaman padi.

Hubungan positif dengan penggunaan
lraktor mengindikasikan bahwa para pelani
dengan menggunasan fraktor dapat mening-
kalkan produklivitas padi. Melalui pergolahan
larah dengan frakior dapat mamperbaiki
kondisi struklur lanah yang lebih baitk bagi

pertumbyhan tanaman padl. Sedangken
kegiatan penyemprotan hama yang tidak
dilakukan memberikan hubungan yang positf
terhadap produktivitas, hal ini sepertinya
kontrad:ktil namun apabila dilinat dar jenis
sarangan hama jumlahnya sedikit dan
kemurgkinan koncisi lahan pada Strala 3 lehin
batk

Strata 4

fAspek manajémon pada Strata 4 yang
menentukan produkiivitas padi adaeleh varietas
padi dan jumlash banih yang digunakan
Varielas padi [Way Apo Buru} memberikan
hubungan posilif, hal ini berarli penggunzan
'.-'E-.ri!_:l'r.'l.:;i padi [Way Apo Bury) dapat
menirgkalkan produkiivilas padi,. Semeniara
penggunaan jumlah benih menunjukkan
hubungan yang regaiif Sesual hasil
wawancara [Subrolo, B, 2001) bakwsa para
petan’ di Strata 2 menggenakan benih rata-
rata 27 kg'ha. Banyaknya benih vang
digunakan mengindikasikan bahws  lerdspal
masaiah hama vang cukup serius, karena
alasan vlama perggunasn benih yang banyak
adalah uniuk mengardisipasi kegagalan fanzm
pada saalawal pertumbuian vegelalil,

PENUTLPR

Aspek biofisik ferutama aspek mana
jermen dafam budicays tanaman padi mem-
punyal peranan pentng dafam meningkatkan
produkiivitas padi. Beberapa vanabel dan
a=pek manajgmen sebaga: faktor yang secara
signilikan menentukan prodeklivitas padi &
mabupaten Karawang dan Fursakarta, Jaws
Baral pada musim panan rencengan masing-
masing Shrata, anlar lEin: Shata 1 adalab
|arak tanam £9x25 om dan waktu tanam d|
bulan Desember; Strala 2 yaitu varlas padi
iSantanal; Siralz 3 adalab [dak sda posriakgn
penyemprolan hama, jarak taram 20x20 om
daén pergolaban tanah dengan mesin frakior,
dar Slrala 4 vaily varietas padi [Way Apo
Buru) dan jumlah benih vang digunakan (27
kgt

Beberzpz faktor dan aspek manajemen
yang mempuryal korelasi positif meningkat-
kan produklivites padi, anjara laind varietas
padi, jarak lanam (25 x 25 cm}, penggunaan
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mesin rakior untuk rmengolah tanah dan tidak
dilaku=zan penyemprolan hama. Mamun
terdapat beberapa faklor yang mempunyval
korelas negatf meningkatkan produxiivitas
padi, yaitu; jJumiah benih (27 kglha), |[arak
fanar 20 x 20 em dan wakiu tanam gl hulan
Desember.

FPangeiolaan padi vang disarsnkan
kapada patani gune meningkatsan produk-
livitas padi artara lain: panogunaan varetas
padi unggul, penerapan jarak tanam (25 x 25
win) dan pengolahzan lanash dengan mesin
fraklar.
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